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ABSTRACT

Audit delay will directly affect the timeliness of the publication of the company's financial
statements and affect investors’ views of the company. The delay in the audit report is the
difference between the end date of fiscal year and the date of issuance of the audit report.
This study aims to determine the factors that affect delay of audit report. The population of
research are companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2016 — 2020. The sampling
technique used purposive sampling method with 1870 annual report processed. The data
analysis technique of this research uses multiple regression and assisted by SPSS software
and Eviews software. The result of this research showed that audit opinion and profitability
is significantly negative to audit delay, and firm size is significantly positive to audit delay,
whereas audit effort, public accounting firm size, debt and ownership concentration have
no effect to audit delay. The results of this study are expected to contribute to strengthening
agency theory in safeguarding the interests of agents and principals by submitting financial
statements in a transparent and timely manner to prevent information asymmetry, as well as
strengthening signal theory in explaining the factors for the spread of good news and bad
news of companies to investors. In addition, practical contributions for company
management can be used as a source of information to find solutions to improve the
timeliness of submitting financial reports, for auditors it is expected to be a guide in
preparing audit procedures that are more effective in overcoming factors that cause delays
in audit reports, and for service authorities. The financial statements are expected to be the
basis for policies to strengthen supervision of companies listed on the IDX in submitting
annual reports in a timely manner.

Keywords: Audit Delay, Annual Report, Agency Theory, Signalling Theory

PENDAHULUAN

Laporan tahunan merupakan sumber informasi mengenai kinerja perusahaan yang
dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. Laporan tahunan
yang melibatkan auditor eksternal akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap laporan tahunan yang telah disajikan (Diana dan Maggy, 2018). Auditor
menggunakan waktu yang lebih lama untuk proses audit akan mengakibatkan
keterlambatan laporan audit sehingga laporan tahunan tidak dapat disajikan dengan tepat
waktu. Keterlambatan laporan audit merupakan selisih hari antara tanggal penerbitan
laporan audit dengan tanggal akhir tahun fiskal (Ningsih dan Widhiyani, 2015).

Keterlambatan laporan audit dapat dijelaskan dengan teori agensi dan teori sinyal.
Agent merupakan pihak pengelola perusahaan sehingga dapat mengetahui kondisi
keuangan perusahaan setiap saat, sedangkan principal hanya dapat mengetahui kondisi
perusahaan melalui laporan keuangan (Jensen dan Meckling, 1976). Individu yang
memprioritaskan  kepentingan pribadi akan memicu asimetris informasi yang
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mengakibatkan terjadinya konflik keagenan. Principal membutuhkan jasa auditor untuk
memastikan kualitas informasi yang telah disajikan oleh manajemen perusahaan
(Butarbutar & Hadiprajitno, 2017). Penyampaian laporan keuangan setelah audit dengan
tepat waktu merupakan salah satu pencegahan asimetris informasi karena principal dapat
menerima informasi perusahaan secara transparan dan tepat waktu.

Keterlambatan laporan audit merupakan bad news bagi investor. Investor akan
menerima sinyal negatif yang menunjukkan perusahaan sedang dalam kondisi kurang sehat
sehingga mempengaruhi keputusan dan pandangan investor terhadap perusahaan
(Zebriyanti & Subardjo, 2016). Sinyal negatif yang disebarkan oleh perusahaan akan
mempengaruhi pergerakan harga saham perusahaan (Sari dan Priyadi, 2016).

Penelitian ini akan menguji pengaruh upaya audit, opini audit, ukuran kantor akuntan
publik, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, dan
pergantian auditor terhadap keterlambatan laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2020. Berdasarkan Surat Keputusan Bapepam-LK Nomor: Kep-
431/BL/2012 perusahaan go public diwajibkan menyampaikan laporan tahunan yang berisi
laporan keuangan tahunan setelah audit paling lambat 120 hari setelah tahun buku berakhir.
Namun setiap periode terdapat perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
tahunannya. Pada periode 2016 terdapat 17 perusahaan (Melani, 2017), periode 2017
terdapat 70 perusahaan (idx.co.id), periode 2018 terdapat 24 perusahaan (Sidik, 2019), dan
periode 2019 terdapat 80 perusahaan (Gumilar, 2020) yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan. Berdasarkan Kep-00089/BEI/10-2020 batas penyampaian laporan
tahunan telah diperpanjang menjadi 180 hari oleh BEI usai pandemi Covid-19, namun
masih terdapat 52 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan tahunan 2020
(Melani, 2021). Keterlambatan laporan audit menjadi masalah penting untuk diteliti karena
berpengaruh secara langsung terhadap penerbitan laporan tahunan perusahaan
(Triyaningtyas dan Sudarno, 2019). Terdapat kenaikan dan penurunan kasus keterlambatan
penyampaian laporan dari tahun 2016-2020 sehingga peneliti tertarik untuk meneliti faktor
penyebab keterlambatan laporan audit.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memperkuat teori
agensi dalam menjaga kepentingan agent dan principal dengan menyampaikan laporan
keuangan secara transparan dan tepat waktu serta memperkuat teori sinyal dalam
menjelaskan faktor penyebaran good news dan bad news perusahaan kepada investor.
Selain itu, kontribusi praktisnya diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
manajemen untuk mencari solusi dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan dengan menghindari terjadinya keterlambatan laporan audit, bagi auditor
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam menyusun prosedur audit yang lebih efektif
dengan kondisi klien yang berbeda untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan laporan
audit, dan bagi pihak otoritas jasa keuangan diharapkan dapat menjadi dasar kebijakan
untuk memperkuat pengawasan pada perusahaan yang terdaftar di BEI menyampaikan
laporan keuangannya dengan tepat waktu.

STUDI LITERATUR

Teori Agensi

Teori agensi merupakan hubungan kontrak antar dua pihak (principal dan agent).
Principal merupakan pihak pemegang saham dan agent merupakan manajer perusahaan.
Konflik agensi akan terjadi saat pihak principal dan agent ingin memperoleh kepentingan
masing-masing sehingga terjadinya perbedaan pendapat (Jensen dan Meckling, 1976).
Konflik agensi akan muncul ketika adanya asimetris informasi antara agent dan principal.
Manajer sebagai agent yang telah mengontrol kegiatan operasional akan mengetahui
informasi mengenai perusahaan yang lebih baik, sedangkan pemegang saham sebagai
principal memiliki keterbatasan akses terhadap informasi perusahaan. Pemegang saham
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dapat mengetahui informasi perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang disajikan.
Laporan keuangan yang diaudit akan meningkatkan kualitas laporan dan menginformasikan
kondisi perusahaan secara transparan (Hassan, 2016). Penyampaian laporan audit dengan
tepat waktu dapat mencegah terjadinya asimetris informasi karena principal dapat
menerima informasi dengan tepat waktu (Zebriyanti & Subardjo, 2016).

Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan sinyal yang diberikan oleh perusahaan kepada investor
berdasarkan kondisi sebenarnya dalam perusahaan (Restianti & Agustina, 2018). Sinyal
dapat diberikan dalam bentuk laporan keuangan. Sinyal yang diterima oleh investor akan
berupa sinyal positif ataupun negatif. Sinyal yang diberikan perusahaan akan menjadi bahan
pertimbangan investor untuk pengambilan keputusan. Perusahaan yang mengalami
keterlambatan laporan audit semakin panjang akan mengakibatkan laporan keuangan
perusahaan terlambat diterbitkan sehingga mempengaruhi pergerakan harga sahamnya
(Zebriyanti & Subardjo, 2016). Ketepatan waktu menyampaikan laporan kepada publik
merupakan sinyal positif berupa good news yang diterima oleh investor. Investor akan
menerima sinyal negatif (bad news) jika perusahaan tidak menerbitkan laporan tahunan
dengan tepat waktu (Sari dan Priyadi, 2016).

Keterlambatan Laporan Audit

Keterlambatan laporan audit merupakan selisih hari sejak penutupan tahun fiskal
hingga penerbitan laporan audit (Oradi, 2021). Keterlambatan laporan audit akan
mengakibatkan laporan keuangan ikut mengalami keterlambatan penyampaian. Hal ini akan
mengakibatkan kekurangan informasi laporan yang tersajikan karena untuk pengambilan
keputusan membutuhkan informasi yang tepat waktu (Fujianti & Satria, 2020).
Keterlambatan laporan audit terjadi karena auditor menggunakan waktu yang banyak untuk
audit laporan keuangan perusahaan. Semua perusahaan berusaha meminimalkan
keterlambatan laporan audit karena berpengaruh secara langsung terhadap ketepatan waktu
penerbitan laporan keuangan untuk meningkatkan efisiensi pasar.

Upaya Audit dan Keterlambatan Laporan Audit

Upaya audit adalah konteks praktik audit yang bergantung pada sifat aset yang akan
diverifikasi (Khoufi dan Khoufi, 2018). Variabel tersebut digunakan oleh Ahmad dan
Abidin (2008) sebagai variabel independen. Mengacu kepada hasil penelitiannya, upaya
audit berpengaruh positif terhadap keterlambatan laporan audit. Jika perusahaan memiliki
upaya audit tinggi maka upaya auditor dalam proses memverifikasi akun persediaan dan
piutang usaha akan semakin tinggi sehingga akan mengakibatkan keterlambatan laporan
audit yang semakin panjang (Ahmad dan Abidin, 2008). Proporsi persediaan dan piutang
suatu perusahaan semakin besar, auditor harus berupaya lebih besar untuk memverifikasi
akun-akun terkait untuk memastikan saldo yang tertera di neraca telah sesuai dengan
kondisi perusahaan yang sebenarnya (Lathifatun, 2020). Dalam proses verifikasi akun,
auditor harus lebih focus untuk memastikan kualitas dan kebenaran atas saldo yang
disajikan (Dewi, 2021).

H; : Adanya pengaruh positif antara upaya audit dengan keterlambatan laporan audit

Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan dari auditor mengenai laporan yang disajikan oleh
perusahaan. Opini wajar tanpa pengecualian merupakan opini yang diberikan auditor
sebagai pernyataan perusahaan sedang dalam kondisi sehat dan tidak ada salah saji dalam
laporan keuangannya sehingga keterlambatan laporan audit akan semakin pendek
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(Triyaningtyas dan Sudarno, 2019). Berdasarkan penelitian Baldacchino et al. (2017) dan
Habib (2014), opini audit berpengaruh signifikan positif terhadap keterlambatan laporan
audit sehingga opini selain opini wajar tanpa pengecualian akan mengakibatkan
keterlambatan laporan audit semakin panjang. Hal tersebut dikarekan perusahaan yang telah
mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian akan berusaha menahan berita buruk
supaya investor tidak menilai buruk terhadap perusahaan. Manajemen akan melakukan
negosiasi serta konsultasi kepada pihak auditor sehingga terjadinya keterlambatan laporan
audit (Arifuddin et al., 2017 dan Roswyda et al., 2019).

H, : Adanya pengaruh negatif antara opini audit dengan keterlambatan laporan audit.

Ukuran Kantor Akuntan Publik dan Keterlambatan Laporan Audit

Ukuran kantor akuntan publik adalah ukuran badan usaha berizin yang melakukan
audit terhadap laporan keuangan perusahaan dengan menaungi akuntan publik profesional
dalam proses audit (Triyaningtyas & Sudarno, 2019). Menurut Sari dan Priyadi (2016) dan
Verawati dan Wirakusuma (2016) ukuran kantor akuntan publik akan berpengaruh negatif
terhadap keterlambatan laporan audit, karena KAP internasional memiliki sumber daya dan
Kinerja yang sangat bagus sehingga waktu yang digunakan saat melakukan pengauditan
pada suatu laporan keuangan akan semakin singkat. KAP yang berskala besar atau
internasional (Big4) dapat mempersingkat keterlambatan laporan audit dengan kapasitas
personel yang lebih besar dibanding KAP biasa (Vuko dan Cular, 2014).
Hs : Adanya pengaruh negatif antara ukuran KAP dengan keterlambatan laporan
audit.

Ukuran Perusahaan dan Keterlambatan Laporan Audit

Ukuran perusahaan adalah skala suatu perusahaan yang dinilai berdasarkan total aset
yang dimiliki. Perusahaan skala besar memiliki pengendalian internal kuat yang dapat
diandalkan oleh auditor sehingga mengurangi jumlah pekerjaan audit yang diperlukan pada
akhir tahun (Habib, 2014). Perusahaan besar umumnya memiliki tekanan yang lebih besar
untuk publikasi laporan keuangan sehingga perusahaan akan memberikan tekanan kepada
pihak auditor untuk menyelesaikan proses audit dalam waktu yang singkat (Sharad, 2014;
Vuko dan Cular, 2014; Suryanto, 2016). Tekanan yang diberikan pemangku kepentingan
atas ketepatan waktu penyampaian laporan audit akan mendorong perusahaan dan auditor
untuk menyelesaikan laporan audit dengan tepat waktu (Dura, 2017). Hasil penelitian
sejalan dengan Askari dan Moradpour (2016) dan Lestari dan Nuryatno (2018), perusahaan
yang memiliki skala lebih besar akan mengalami keterlambatan laporan audit yang lebih
pendek. Kondisi tersebut dikarenakan perusahaan berskala besar memiliki sistem informasi
yang telah sesuai dengan peraturan berlaku sehingga akan mengurangi terjadinya
keterlambatan laporan audit.
H, : Adanya pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan keterlambatan
laporan audit.

Leverage dan Keterlambatan Laporan Audit

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur banyaknya aset perusahaan
yang dibiayai oleh hutang (Julia, 2020 dan Wiryakriyana dan Widhiyani, 2017). Leverage
digunakan sebagai variabel independen oleh Alkhatib dan Marji (2012) dan Vuko dan
Cular (2014) dengan hasil penelitian leverage berpengaruh positif terhadap keterlambatan
laporan audit. Apabila leverage suatu perusahaan tinggi maka keterlambatan laporan audit
akan semakin tinggi. Hubungan tersebut dikarenakan terdapat risiko gagal bayar dari
perusahaan atas hutang yang dimilikinya sehingga tingkat keakuratan laporan keuangan
akan diragukan. Auditor harus menggunakan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan
proses audit (Roswyda et al., 2019).
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Hs : Adanya pengaruh positif antara leverage dengan keterlambatan laporan audit.

Profitabilitas dan Keterlambatan Laporan Audit

Profitabilitas adalah indikator kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan mengelola aset yang dimilikinya (Rahmawati dan Suryono, 2015). Perusahaan akan
meminta seorang auditor untuk melakukan penjadwalan ulang proses audit apabila laporan
keuangan perusahaan menunjukkan nominal negatif pada laporan laba rugi perusahaan
karena akan mempengaruhi pandangan investor terhadap perusahaan (Herdjiono dan
Sutanti, 2018). Profitabilitas suatu perusahaan semakin tinggi, maka keterlambatan laporan
audit akan semakin singkat. Hasil tersebut juga dikemukakan oleh Rahmawati dan Suryono
(2015); Mazkiyani dan Handoyo (2017); Fujianti dan Satria (2020), perusahaan dengan
nilai profitabilitas tinggi akan menunjukkan perusahaan kuat untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan akan berusaha menyampaikan informasi
positif kepada investor dengan tepat waktu (Mazkiyani dan Handoyo, 2017). Laba yang
dihasilkan perusahaan merupakan sinyal positif yang dapat mempengaruhi keputusan
investor, sehingga perusahaan akan menerbitkan laporan dalam waktu yang singkat
(Abdillah et al., 2019).

He : Adanya pengaruh negatif antara profitabilitas dengan keterlambatan laporan
audit.

Konsentrasi Kepemilikan dan Keterlambatan Laporan Audit

Konsentrasi kepemilikan adalah persentase kepemilikan pemegang saham terbesar
selain publik pada suatu perusahaan. Berdasarkan penelitian Butarbutar dan Hadiprajitno
(2017), konsentrasi kepemilikan berpengaruh signifikan negatif terhadap keterlambatan
laporan audit. Kepemilikan terkonsentrasi yang semakin tinggi, pemegang saham akan
memiliki fungsi monitoring dan kontrol yang lebih kuat sehingga keterlambatan laporan
audit akan lebih singkat (Shin et al., 2016). Hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian Hassan (2016), konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap
keterlambatan laporan audit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, semakin tinggi
kepemilikan terkonsentrasi, pemegang saham akan memprioritaskan kepentingan pribadi
sehingga kualitas pengungkapan menjadi rendah dan keterlambatan laporan audit semakin
panjang.
H, : Adanya pengaruh negatif antara konsentrasi kepemilikan dengan
keterlambatan laporan audit.

Pergantian Auditor dan Keterlambatan Laporan Audit

Pergantian auditor pada suatu perusahaan akan mempengaruhi keterlambatan laporan
audit, karena tim auditor baru harus menggunakan waktu yang lebih banyak untuk
mengenal perusahaan yang sedang diaudit (Putra dan Wilopo, 2017). Independensi bagi tim
auditor akan lebih terjaga apabila perusahaan melakukan pergantian auditor (Verawati dan
Wirakusuma, 2016). Pergantian auditor akan memperpanjang penggunaan waktu oleh
auditor untuk menyelesaikan audit, hal tersebut dikarenakan auditor baru harus mengenal
ulang perusahaan yang bersangkutan dengan berkomunikasi dengan auditor sebelumnya
atau melakukan wawancara kepada pihak perusahaan (Wiryakriyana dan Widhiyani, 2017).

METODE
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data penelitian
sekunder berupa laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini akan menguji hubungan antara
upaya audit, opini audit, ukuran kantor akuntan publik, ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, dan konsentrasi kepemilikan terhadap keterlambatan laporan audit dengan
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adanya pergantian auditor sebagai variabel kontrol. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar pada BEI tahun 2016-2020. Sampel yang digunakan telah
diseleksi menggunakan teknik purposive sampling, sejumlah 388 perusahaan yang akan
dijadikan sampel penelitian. Terdapat 70 data outlier yang akan dihapus sehingga total
sampel yang akan diuji sejumlah 1870 sampel. Data penelitian telah dikumpulkan melalui
content analysis method. Metode tersebut akan melakukan analisa konten pada laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Penelitian ini telah
menggunakan metode regresi data panel. Penelitian ini akan mendeteksi data outlier dengan
bantuan software SPSS. Kemudian melakukan uji Chow dan uji Hausman untuk pemilihan
model terbaik di antara common effect model, fixed effect model dan random effect model,
serta pengujian koefisien determinasi, uji F dan uji t dengan software Eviews. Penelitian ini
menggunakan regresi data panel dengan rumus persamaan sebagai berikut:

Y:a+BX1+BX2+BX3+BX4+BX5+BX6+BX7+BX8+G

Keterangan :

Y = Keterlambatan laporan audit
a = Konstan

X1 = Upaya Audit

X, = Opini Audit

X3 = Ukuran Kantor Akuntan Publik
X4 = Ukuran Perusahaan

Xs = Hutang

X = Profitabilitas

X7 = Konsentrasi Kepemilikan
Xg = Pergantian Auditor

e = eror

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Keterlambatan Laporan Audit

Keterlambatan laporan audit merupakan suatu proses penyelesaian audit yang
mengalami penundaan akibat beberapa faktor (Roswyda et al., 2019). Pengukuran variabel
ini adalah selisih hari antara tanggal penerbitan laporan audit dengan tanggal akhir tahun
fiskal perusahaan.

Upaya Audit (X;)

Upaya audit adalah proses audit yang bergantung pada sifat aset perusahaan yang
akan diverifikasi (Khoufi dan Khoufi, 2018). Skala pengukuran variabel ini menggunakan
rasio dengan rumus sebagai berikut:

Total Persediaan + Piutang Usaha
Total Aset

Upaya Audit =

Opini Audit (Xy)

Opini audit adalah ungkapan auditor untuk menyatakan opini terhadap suatu laporan
keuangan yang sedang diaudit dengan tujuan untuk menyatakan kewajaran dari sebuah
laporan keuangan berdasarkan PSAK atau aturan yang berlaku (Baldacchino et al., 2017).
Variabel opini audit akan diukur dengan variabel dummy yang diklasifikasikan dan
diberikan kode 1 untuk opini wajar tanpa pengecualian, dan opini lainnya yang akan
diberikan kode 0.
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Ukuran Kantor Akuntan Publik (X3)

Ukuran KAP adalah ukuran badan usaha yang memiliki izin untuk audit laporan
keuangan suatu perusahaan (Triyaningtyas dan Sudarno, 2019). Ukuran KAP diukur dengan
variabel dummy, variabel tersebut akan diklasifikasikan dan diberi kode 1 untuk KAP big
four dan 0 untuk KAP non big four.

Ukuran Perusahaan (X,)

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dikategorikan berdasarkan besar
atau kecilnya perusahaan (Fiatmoko dan Anisykurlillah, 2015). Variabel ini akan diukur
dengan logaritma total aset perusahaan.

Leverage (Xs)
Leverage adalah indikator banyaknya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang
(Julia, 2020). Skala pengukuran variabel ini menggunakan rasio dengan rumus sebagai

berikut:
Total Hutang

DAR = Total Aset

Profitabilitas (Xg)
Profitabilitas adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mencetak laba (Sari dan Priyadi, 2016). Skala pengukuran variabel ini menggunakan rasio

dengan rumus sebagai berikut:
Laba Bersih

] . ~ Total Asset
Konsentrasi Kepemilikan (X7)

Konsentrasi kepemilikan adalah kepemilikan terbesar selain publik pada suatu
perusahaan. Konsentrasi kepemilikan diukur dengan persentase kepemilikan saham
terbesar pada suatu perusahaan, kecuali publik.

Pergantian Auditor (Xs)

Pergantian auditor adalah berhentinya kerjasama antar perusahaan dan auditor lama
kemudian mengangkat auditor baru berdasarkan kebijakan internal (Wiryakriyana dan
Widhiyani, 2017). Variabel tersebut akan diukur menggunakan variabel dummy dengan
diberikan kode 1 apabila klien melakukan aktivitas pergantian auditor dan O apabila tidak
melakukan aktivitas pergantian auditor.

HASIL
Uji Chow
Tabel 1. Hasil Uji Chow
Effect Test Prob Kesimpulan
Cross-section Chi-square 0,0000 Fixed Effect Model

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2021

Hasil pengujian di atas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000. Dengan hasil
uji probabilitas yang menunjukkan nilai dibawah 0,05 maka dapat disimpulkan diantara
Common Effect Model dan Fixed Effect Model, Fixed Effect Model akan dipilih untuk
pengujian ini dan dilanjutkan ke tahap uji Hausman.

Uji Hausman
Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Test Summary Prob Kesimpulan
Cross-section random 0,0013 Fixed Effect Model
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Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2021

Pada hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 2, nilai probabilitas adalah 0,0011.
Dengan hasil uji probabilitas yang menunjukkan hasil dibawah 0,05 maka dapat
disimpulkan diantara Random Effect Model dan Fixed Effect Model, penggunaan Fixed
Effect Model merupakan model terbaik pada penelitian ini.

Koefisien Determinasi
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel Dependen Adjusted R-Square
Keterlambatan Laporan Audit 0,349637
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2021

Pengujian koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk menjelaskan seberapa banyak
persentase keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan nilai
R? yang telah dihasilkan, terdapat 34,96% dari variabel keterlambatan laporan audit dapat
dijelaskan oleh upaya audit, opini audit, ukuran kantor akuntan publik, ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas, dan konsentrasi kepemilikan. Adapun 65,04% lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diungkapkan dalam model penelitian.

Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
Variabel Dependen Sig. Kesimpulan
Keterlambatan Laporan Audit 0,000000 Signifikan

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2021

Proses uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen pada penelitian
ini berpengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap variabel dependen. Berdasarkan
Tabel 4, hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000000.
Nilai tersebut mencerminkan variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
variabel keterlambatan laporan audit.

Ujit

Tabel 5. Hasil Uji t
Variabel Coefficients Prob. Kesimpulan
C -105,4611 | 10,1102
UPAUD -13,25454 | 0,1391 Tidak Signifikan
OPAUD -41,75680 | 00,0000 Signifikan Negatif
UKKAP -0,911892 | 10,8048 Tidak Signifikan
UKP 8,361382 | 10,0003 Signifikan Positif
HTG -0,703385 | 0,4814 Tidak Signifikan
PROFT -26,41374 |  0,0000 Signifikan Negatif
KNST -2,272424 | 0,7881 Tidak Signifikan
PA -1,714341 |  0,3495 Tidak Signifikan

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2021
Uji t dapat mencerminkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam

penelitian yang sedang dijalankan. Jika nilai probabilitas menunjukkan hasil lebih kecil
dari 0,05, maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
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Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen kepada variabel dependen.

Arah positif dan arah negatif dari pengaruh suatu variabel independen kepada
variabel dependen akan dicerminkan pada nilai coefficient yang dihasilkan. Apabila nilai
coefficient negatif, maka variabel independen berpengaruh secara negatif terhadap variabel
dependen, sedangkan jika nilai coefficient positif maka variabel independen berpengaruh
secara positif terhadap variabel dependen.

Upaya Audit dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 yaitu
0,1391 sehingga dapat dinyatakan bahwa upaya audit tidak berpengaruh terhadap
keterlambatan laporan audit. Maka H1 ditolak. Perusahaan yang memiliki upaya audit
yang tinggi tidak akan mempengaruhi keterlambatan laporan audit karena auditor telah
memiliki pedoman standar audit yang dipahami. Auditor memiliki pengalaman dalam
menghadapi masalah pengauditan seperti besarnya persediaan dan piutang usaha
perusahaan yang menghasilkan upaya audit yang tinggi sehingga auditor akan bertindak
profesional dalam proses audit dan menghindari terjadinya keterlambatan laporan audit.

Opini Audit dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil adri 0,05 yaitu
0,0000 dan nilai koefisien sebesar -41,75680 maka dapat disimpulkan bahwa opini audit
berpengaruh signifikan negatif terhadap keterlambatan laporan audit. Maka H2 diterima.
Opini dari auditor merupakan cerminan dari kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan
yang menerima opini wajar tanpa pengecualian akan menghindari terjadinya keterlambatan
laporan audit (Triyaningtyas dan Sudarno, 2019). Perusahaan akan lebih cepat memberikan
informasi tersebut kepada investor dalam penerbitan laporan keuangan. Sebaliknya, jika
perusahaan menerima opini selain wajar tanpa pengecualian, auditor akan mencari bukti
yang menyebabkan opini selain wajar tanpa pengecualian. Menemukan bukti yang
mendukung akan menghabiskan waktu yang banyak sehingga akan memperpanjang
keterlambatan laporan audit.

Ukuran Kantor Akuntan Publik dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,8048 maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap
keterlambatan laporan audit. Maka H3 ditolak. Perusahaan yang mengalami keterlambatan
laporan audit tidak bergantung pada ukuran kantor akuntan publik, karena kantor akuntan
publik yang internasional maupun tidak memiliki sumber daya yang profesional.
Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan KAP internasional dan KAP biasa memiliki
kemungkinan mengalami keterlambatan audit. KAP akan berusaha untuk mempertahankan
image baik di depan klien sehingga auditor akan berusaha menyelesaikan laporan audit
dengan tepat waktu. Image dari KAP sangat penting baik KAP internasional ataupun tidak,
karena KAP yang dinilai berkinerja buruk atau lambat, akan kehilangan kesempatan kerja
sama jangka panjang dengan klien.

Ukuran Perusahaan dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0003 dan nilai koefisien
sebesar 8,361382 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap keterlambatan laporan audit. Maka H4 ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin besarnya ukuran suatu perusahaan akan mengalami
keterlambatan laporan audit yang lebih tinggi. Perusahaan skala besar memiliki akun yang
lebih kompleks dan memiliki kemungkinan menggunakan waktu yang lebih lama untuk
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proses audit. Saldo dan akun yang kompleks akan membuat auditor menggunakan waktu
yang lebih lama untuk verifikasi akun dan menggumpulkan bukti-bukti sebagai pendukung
transaksi yang telah dilakukan (Mawardi, 2017) dan (Arifuddin et al., 2017).

Leverage dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,4814 maka dapat
disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap keterlambatan laporan audit.
Maka H5 ditolak. Perusahaan yang memiliki proporsi hutang yang besar tidak akan
mempengaruhi keterlambatan laporan audit. Perusahaan akan berusaha meminimalisir
terjadinya keterlambatan laporan audit baik dalam kondisi leverage tinggi ataupun rendah.
Auditor akan melaksanakan proses audit dengan menyusun jadwal yang sesuai dengan
pengerjaan audit dalam waktu yang tepat Herdjiono dan Sutanti (2018).

Profitabilitas dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 dan nilai koefisien
sebesar -26,41374 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap keterlambatan laporan audit. Maka H6 diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan menghindari keterlambatan
laporan audit karena perusahaan ingin membagikan informasi positif ini kepada investor
dengan tepat waktu. Jika profitabilitas semakin tinggi, maka dapat meningkatkan
kepercayaan publik terhadap perusahaan terkait. Profitabilitas tinggi merupakan good news
yang dapat mempengaruhi keputusan investor sehingga perusahaan akan berusaha
menerbitkan laporan tahunan dengan tepat waktu (Basuony et al., 2016), (Mazkiyani dan
Handoyo, 2017), (Suparsada dan Putri, 2017), (Abdillah et al., 2019).

Konsentrasi Kepemilikan dan Keterlambatan Laporan Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,7881 maka dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap keterlambatan
laporan audit. Maka H7 ditolak. Keterlambatan laporan audit suatu perusahaan tidak
bergantung pada konsentrasi kepemilikan peruashaan. Karena auditor memiliki kebijakan
tersendiri dalam proses audit tanpa dipengaruhi oleh tekanan dari pihak lain. Pemegang
saham tersebsar akan berharap laporan audit dan laporan keuangan dapat disajikan dengan
tepat waktu, namun keputusan terakhir tetap berada di tangan auditor. Bila auditor
menemukan keanehan pada laporan keuangan yang telah disajikan, maka auditor akan
menggunakan waktu yang lebih lama untuk proses auditnya (Shin et al.,2016) dan (Abed et
al., 2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi keterlambatan
laporan audit dapat disimpulkan bahwa keterlambatan laporan audit akan dipengaruhi
secara signifikan negatif oleh opini audit dan profitabilitas, serta dipengaruhi secara
signifikan positif oleh ukuran perusahaan. Sedangkan upaya audit, ukuran kantor akuntan
publik, leverage, konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap keterlambatan
laporan audit.
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